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ABSTRAK

Komponen senyawa bioaktif seperti fenolik, flavonoid, kuesertin dan senyawa yang mempunyai
gugus fenol pada tumbuhan berpotensi sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan mengetahui senyawa
bioaktif yang terdapat dalam tanaman daun kalangkala yang berpotensi sebagai antidiabetes
menggunakan kromatograpi lapis tipis. Proses penelitian dimulai dari ekstraksi daun kalangkala
menggunakan etanol 70% dengan teknik maserasi. Maserat dikentalkan dengan rotary evapoator sampai
mendapatkan ekstrak kental. Ekstrak kental dilakukan fraksinasi bertingkat sesuai dengan tingkat
kepolaran pelarut n-hexan p.a, ethtyl asetat pa.a dan metanol p.a. Ekstrak dan fraksi dihitung
rendemennya dan dilakukan analisis komponen bioaktif menggunakan kromatograpi lapis tipis
menggunakan pembnding quesertin dan katekin. Hasil rendemen diperoleh berturut-turut fraksi
metanol 48,60%, fraksi ethyl asetat 8,52%, ekstrak 6,91%, fraksi n-hexan 6,06%. Rf yang diperoleh
berturut-turut ekstrak 0,87, dan 0,75, fraksi n-hexan 0,87 dan 0,75, fraksi ethyl asetat 0,83 dan 0,75, fraksi
metanol 0,73 dn 0,87 yang sama dan mendekati dengan Rf pembanding katekin 0,87 dan quesertin 0,75.
Kesimpulan Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak dan fraksi daun kalangkala memiliki Rf yang
sama dan hampir sama dengan senyawa bioaktif katekin dan quesertin yang berpotensi sebagai
antioksidan.

Kata Kunci : Ekstrak, fraksi, kalangkala, Kromatograpi lapis tipis.
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kalangkala. Tanaman kalangkala (Litsea
angulata Bl.) merupakan tanaman Kalimantan
Selatan. Masyarakat memanfaatkan secara
tradisional untuk mengobati diare, bisul,
dyspepsia, diabetes (Amalia et al., 2022),
nyeri, asma, demam, arthritis, cedera
traumatik, gastroenteritis, edema, dan sakit
perut (Kong et al., 2015).

Tanaman kalangkala memiliki
kandungan antioksidan alami yaitu senyawa
fenolik dan flavonoid. Bagian daun kalangkala
fraksi aquadest mengandung flavonoid dengan
kadar flavonoid total 0,7 mg QE/g (Amalia et
al., 2022). Aktivitas farmakologi dipengaruhi
oleh senyawa aktif yang terkandung pada
tanaman. Penelitian ini mengamati ekstrak dan
fraksi yang terbaik dalam memberikan dampak
positif untuk menunjang kesehatan tubuh
sebagai antioksidan.

Beberapa penelitian melaporkan potensi
tanaman kalangkala sebagai antioksidan,
antibakteri,  spermisida dan antidiabetes,
diantaranya bagian tanaman kalangkala telah
diteliti, kulit batang memiliki aktivitas
antioksidan dengan nilai icso sebesar 85,33
ppm (Susiani & Saputri, 2020). Bagian biji
buah diperoleh cs5o 48,78 ppm, buah dengan
nilai 1cso sebesar 152,39 ppm (Saputri &

Susiani, 2018).Biji buah kalangkala telah
diisolasi dengan teknik flash chromatograpy
dan penetapan struktur molekul dengan
Nuclear Magentic Resonance (NMR),'H-
NMR, BC-NMR, terkonfirmasi senyawa aktif

B-sitosterol (C,gHs0O) bersifat antidiabetes
melalui efek antioksidan dengan ICsy 152,04

ppm secara in vitro (limia, 2024).

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dan waktu penelitian dilakukan dil
laboratorium fitokimia Universitas Ahmad
Dahlan Yogyakarta, mulai September 2024
sampai Januari 2025.
Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan untuk

penelitian diantaranya yaitu botol kaca, corong
buchner, pengaduk stirer, rotary evaporator
®shimazdu, waterbath, vacum, pipit, tabung
reaksi, cawan, magnetik stirer®shimazdu,
kromatograpi lapis tipis, daun kalangkala,
quesertin, aktekin, ekstrak dan fraksi, n-heksan,
ethyl asetat, metanol, pipa kapiler, lampu UV
366 nm, dan 254 nm ®shimazdu.

Prosedur Penelitian

. Penyiapan simplisia daun kalangkala (Litsea

angulata Bl.)

Tanaman kalangkala (Litsea
angulata BIl.) diperoleh dari Kalimatan
Selatan dan disiapkan untuk selanjutnya

dilakukan determinasi.

. Pengolahan simplisia daun kalangkala

Tanaman kalangkala diambil bagian
daun tua kemudian disortasi basah untuk
memisahkan dari kotoran yang menempel
saat pengambilan sampel kemudian dicuci,

dan ditiriskan. Selanjutnya dijemur di bawah
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sinar matahari secara tidak langsung ditutup
dengan kain hitam sampai mendapatkan
simplisia kering.

. Pembuatan ekstrak etanol daun
kalangkala (Litsea angulata Bl.)

Simplisia berupa daun kalangkala
kering kemudian dihaluskan dengan blender
dan diayak dengan mess no 16. Serbuk
simplisia kering dimaserasi dengan etanol 70%
dengan perbandingan 1:7(b/v) 300gram
serbuk simplisia kering dalam 2100 ml etanol
70% diaduk menggunakan pengaduk
overhead strirer selama 1 jam pada suhu
kamar selama 3 hari kemudian filtrat disaring
menggunakan corong buchner. Residu
dilakukan remaserasi selanjutnya semua
filtrat hasil penyarian dipekatkan dengan
rotary evaporator pada suhu 50-60 °C
dengan kecepatan 40-70 rpm. Ekstrak yang
telah dipekatkan diuapkan di atas waterbath
pada suhu 50 °C sampai diperoleh ekstrak
kental yaitu ekstrak etanol 70% daun
kalangkala.

. Fraksinasi ekstrak etanol daun

kalangkala

Ekstrak etanol daun kalangkala
sebanyak 10gram ditambah 50 ml n- heksan
aduk selama 10-15 menit menggunakan
magnetik stirer untuk memisahkan bagian
yang larut dan tidak larut dengan n-heksan,
bagian yang tidak larut dengan n-heksan
ditambahkan 50 ml n-heksan dilakukan

sampai 4 kali pengulangan. Hasil n-heksan

yang larut digabungkan dan dipekatkan
dengan rotary evaporator kemudian
diuapkan diatas water bath pada suhu 50 °C
sehingga didapatkan fraksi n-heksan. Residu
yang tidak larut dipartisi berturut-turut
menggunakan pelarut etil asetat dan metanol
dengan proses yang sama seperti partisi
fraksi n-heksan (Fauzziya et al.,, 2017)
(Ochoa-Pacheco et al., 2017).

e. Analisis kromatografi Lapis Tipis

Sampel berupa ekstrak etanol, fraksi
n-hexan, fraksi etyl asetat dan fraksi metanol
serta pembanding kuesertin ditotolkan di
pada fase gerak yaitu plat KLT GF254,
kemudian diletakkan ke chamber yang telah
berisi fase gerak etil asetat : n-hexan (7:3),
ditunggu eluen merambat sampai tanda batas.
Plat KLT dikeringkan pada suhu kamar,
kemudian disemprot dengan penampak
bercak AICI3 dibiarkan kering, kemudian
bercak noda diamati dengan lampu UV 254
dan 366 nm kemudian dihitung nilai faktor
retensi (Rf).

Analisis Data

Analisis data yang  diperoleh
dibandingkan dengan literatur yang ada,
kemudian dideskripsikan dibuat dalam bentuk

tabel dan gambar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Ekstrak etanol dan fraks daun kalagkala

Hasil ekstrakksi serbuk daun kalangkala

diperoleh eksrak kental sebanyak 44, 936 gram.

Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah Bengkulu

45



Jurnal llmiah Pharmacy, Vol. 12 No.1, Maret 2025 ISSN P. 2406-8071 E.2615-8566

Fraksinasi  dilakukan secara  bertingkat
diperoleh fraksi kental seperti ditunjukkan pada
tabel I.

Tabel I . Ekstrak, fraksi dn rendemen daun
kalangkala

Sampel Rendemen
(%)
Ekstrak etanol 6,91
Fraksi n-hexan 6,06
Fraksi etyl asetat 8,52
Fraksi metanol 48,60

Penelitian memperoleh hasil rendemen
ditunjukkan pada tabel 1 paling besar berturut —
turut diperoleh fraksi metanol sebesar 48,60%,
fraksi etyl asetat 8,52%, fekstrak 6,91%, fraksi
n-hexan 6,06%. Hasil menunjukkan bahwa
perbedaan pelarut yang digunakan berpengaruh
pada rendemen yang dihasilkan.Semakin besar
rendemen yang diperoleh memberikan kadar
ekstrak yang lebih besar.

Fraksi metanol memperoleh rendemen
sebanyak lima kali lebih besar dibandingkan
fraksi lainnya. Hasil ini sejalan dengan
penelitian  sebelumnya yang melaporkan
pelarut polar menghasilkan rendemen yang
paling besar atau semakin semakin polar
pelarut yang digunakan berkecendrungan
menghasilkan
(Ghasemzadeh et al., 2011)(Mahfudh et al.,
2024).

Pada penelitian ini digunakan sampel

rendemen  yang  tinggi

ekstrak, yang diperoleh dari proses ekstraksi,
yaitu suatu proses penarikan komponen
senyawa dalam simplisia menggunakan teknik
ekstraksi dan pelarut yang tepat (Bitwell et al.,

2023), hal ini sangat penting pada penelitian

penemuan obat dari bahan alam (Mosi¢ et
al., 2020). Proses ini sangat berkontribusi
pada industri, terkait rendemen tinggi yang
dihasilkan tanaman untuk menpertahankan
aktivitas biologis.

Metode fraksinasi digunakan untuk
memisahkan komponen senyawa dalam sampel
didasarkan tingkat polaritas dengan pelarut
yang berbeda yaitu n-hexan, etyl asetat dan
metanol (Dolongtelide et al., 2023). Molekul
dari komponen senyawa dalam ekstrak dapat
dipisahkan berdasarkan tingkat kepolaran yang
selanjutnya dinamakan fraksinasi (Mahfudh,
limia, et al., 2024).

Komponen senyawa yang tertarik dengan
pelarut nonpolar (n-hexan) seperti kelompok
lemak, steroid, terpenoid. Komponen senyawa
yang dapat tertarik dengan pelarut semi polar
(etyl asetat) seperti kelompok aglikon,
flavonoid, alkaloid, polifenol. Pelarut polar
(metanol) dapat menarik komponen senyawa
seperti glikosida flavonoid, saponin, tanin dan
sebagainya (Pratiwi et al., 2021).

Rendemen yang diperoleh  dalam
penelitian adalah hasil dari perbandingan berat
ekstrak yang diperoleh dengan simplisia yang
digunakan, dan perbandingan dari hasil berat
fraksi yang diperoleh dengan berat ekstrak yang
digunakan. Fraksinasi bertujuan memisahkan
komponen bioaktif berdasarkan perbedaan
tingkat kepolaran menggunakan dua pelarut
yang berbeda tingkat kepolarannya (Hanin &
Pratiwi, 2017).
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2. Analisis kromatograpi lapis tipis

Hasil penampakan noda bercak pada plat
kromatograpi lapis tipis terlihat pada gambar 1
menujukkan bahwa ekstrak, fraksi n-hexan,
fraksi ethyl asetat, fraksi metanol memiliki
noda bercak yang sama dengan pembanding
katekin dan quesertin.

Tabel Il. Rf ekstrak dan fraksi

Rf UV Rf UV

Sampel Spot 366 nm 255 nm
Ekstrak 1 0,87 0,87
2 0,75 0,75
Fraksi n- 1 0,87 0,87
hexan 2 0,75 0,75
Fraksi 1 0,25 0,25
ethyl asetat 2 0,63 0,63
3 0,83 0,83
4 0,75 0,75
Fraksi 1 0,25 0,25
metanol 2 06 0.6
3 0,73 0,73
4 0,87 0,87
Katekin 0,87 0,87
Quersetin 0,75 0,75

UV 366 nm

UV 254 nm

Gambar 1. Bercak noda pada plat
kromatografi lapis tipis
Hasil nilai Rf sama dengan Rf yang
dimiliki oleh katekin 0,87 dan quersetin 0,75
terlihat pada tabel 2 setelah diindentifikasi
dengan sinar UV 366 nm dan sinar UV 254 nm.

Hasil ini berbeda dengan penelitian lain
diperoleh nilai Rf 0,82 hampir sama dengan rf
quersetin 0,83 pada kulit batang waru
menggunakan fase gerak n-hexan: etil asetat
(7:3) (Taupik & Mustapa, 2019).

Penelitian lain diperoleh nilai Rf 0,94 pada
ekstrak dan fraksi etyl asetat menggunakan fase
gerak n-butanol : asam asetat: air (4:1:5) (Nur
Pratiwi et al., 2021). Nilai faktor retensi (Rf)
merupakan parameter yang digunakan untuk
mengidentifikasi suatu senyawa. Senyawa yang
mempunyai nilai Rf hampir sama atau sama
dengan baku standar yang digunakan
menunjukkan  bahwa senyawa memiliki
karakteristik yang sama (Taupik & Mustapa,
2019).

Hasil penelitian senyawa quesertin pada
ekstrak etanol, fraksi n-hexan, fraksi etyl asetat
dan  fraksi metanol daun kalangkala
menggunakan kromatografi lapis tipis dengan
pengamatan dibawah sinar UV 254 nm nampak
noda bewarna kuning menunjukkan keberadaan
quesertin.  Identifikasi senyawa dengan
spektrofotometer lapis tipis silica gel 60
berfluoresensi pada panjang gelombang 366 nm
sebagai fase diam.

Fase gerak digunakan etyl asetat:n-
hexan (7:3), pemilihan fase gerak didasarkan
sifat kelarutan quersetin (Emilia et al., 2020).
Apabila sampel yang digunakan mempunyai
kepolaran eluen, maka akan mudah ditarik oleh
fase gerak Noda bercak yang nampak dibawah

sinar UV pada umumnya disebabkan oleh
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flavonoid meskipun noda berfluoresensi biru,
putih, merah jambu, kecoklatan dan jingga
harus dilanjutkan identifikasi lebih lanjut
(Djamil & Zaidan, 2016). Noda bercak
glikosida flavonoid dan glikosida flavon khas
bewarna lembayung tua dibawah sinar UV
berubah menjadi kuning tua jika diuapkan
dengan amonia. Rentang nilai Rf senyawa
flavonoid dirange 0,2-0,75. Rf yang yang
diperoleh dipengaruhi oleh eluen (fase gerak)
yang digunakan dan jenis tanaman yang
digunakan (Rahayu et al., 2015).

KESIMPULAN
Rendemen

metanol 48,60%, fraksi ethyl asetat 8,52%,
ekstrak 6,91%, fraksi n-hexan 6,06%. Rf yang
diperoleh berturut-turut ekstrak 0,87, dan 0,75,
fraks n-hexan 0,87 dan 0,75, fraksi ethyl asetat
0,83 dan 0,75, fraksi metanol 0,73 dn 0,87 yang
sama dan mendekati dengan Rf pembanding
katekin 0,87 dan quesertin 0,75.

berturut-turut fraksi
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